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RINGKASAN

RISNA EKA PERTIWI. Faktor yang Memengaruhi Kredit Bermasalah Bank
Konvensional dan Syariah di Indonesia. Dibimbing oleh YUSMAN SYAUKAT
dan DWI RACHMINA.

Risiko Kredit adalah risiko yang terjadi saat nasabah gagal memenuhi
kewajibannya kepada bank, baik pokok maupun bunga. Risiko kredit bank
tergambarkan dalam non performing loan (NPL) pada bank konvensional dan non
performing financing (NPF) pada bank syariah atau biasa disebut dengan kredit
bermasalah. Kredit bermasalah dapat terjadi dikarenakan beberapa hal, baik dari
sisi bank ataupun nasabah itu sendiri, mulai dari faktor internal dan eksternal.
Tujuan penelitian ini adalah menganaI|S|s pengaruh faktor eksternal dan mternal
bank terhadap NPL dan NPF. Fakt '
adalah faktor makroekonomi
pertumbungan GDP, sedangka

syariah, dimana data yapg
2017. Data yang diguné
dari lembaga-lembagsg
Badan Pusat Statisti
dianalisa menggunakea
EViews 9.
Hasil dari
berpengaruh signif 1
LDR, dimana ket
terhadap NPL. Infla
terhadap NPL meski
berpengaruh signifika

NPF, sedangkan pertumb ;
Faktor yang tidak memiliki F
adalah LDR.

Dari hasil penelitian tersebut dirtimes dasi manajerial baik bagi
perbankan maupun bagi regulator dalam merg@< laeda un edit
bermasalah. Bagi perbankan diharapkan mem / .0 rhg& rﬁ,‘hj pat
dimanfaatkan dengan baik dalam meningkatkan penyaféfan kreditsehingga‘dapat
memperbaiki kualitas kredit. Tidak hanya itu, meningkatnya suku bunga (Bl Rate)
juga perlu diwaspadai perbankan sehingga bank tepat dalam menetapkan suku
bunga kredit. Bagi regulator diharapkan lebih bijak dalam menetapkan suatu
keputusan seperti suku bunga, sehingga tidak adanya pihak yang lebih diuntungkan
dari keputusan tersebut.

Kata kunci: data panel, non performing loan, non performing financing,
pertumbuhan GDP, suku bunga



